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INTISARI

Dalam proses perancangan kendaraan roda empat terdapat banyak hal
yang harus dipertimbangkan. Salah satu contohnya adalah perancangan ruang
kemudi. Perancangan ruang kemudi perlu disesuaikan dengan antropometri tubuh
dan kebiasaan mengemudi pengguna. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan dimensi ruang kemudi yang sesuai dengan antropometri pengguna
yaitu orang Indonesia.

Responden yang digunakan adalah 50 orang mahasiswa jarak usia 17-28
tahun, serta memiliki Surat 1zin Mengemudi (SIM A). Data ukuran setting ruang
kemudi yang digunakan yaitu L34, L13, H19, H74, H11, H61, TS, JPK, TP, dan
JPH-P. Konfigurasi berdasarkan setting-an antropometri tubuh orang Indonesia
dengan 14 varibel antropometri yang diukur dari 14 variabel tersebut akan
dilakukan pemilihan untuk membuat konfigurasi awal ruang kemudi yang sesuai
dengan antropometri tubuh orang Indonesia dan yang kedua adalah konfigurasi
berdasarkan kenyamanan responden. Kedua konfigurasi yang telah dihasilkan
tersebut akan dijadikan usulan untuk perancangan ruang kemudi “Low Cost Car”
yang target pasar utamanya adalah orang Indonesia.

Hasil analisis postur menggunakan REBA kedua konfigurasi ruang
kemudi tersebut menunjukkan bahwa ruang kemudi tersebut belum dapat diterima
karena masih memiliki resiko karena menghasilkan nilai 4,8 dan 5,6 dan harus
dilakukan investigasi lebih lanjut. Analisis kenyamanan terhadap setting kedua
ruang kemudi tersebut dihasilkan nilai sebesar 4,04 dan 4,48 yang berarti setting
ruang kemudi tersebut dinilai nyaman oleh responden. Suspensi yang dipilih
adalah double wishbone suspension dengan panjang Wheelbase 2000mm , Track
Width 1100mm, Knuckle menggunakan Hijet 1000, Shock absorber Tein S Tech.
Jenis Chassis yang digunakan adalah tipe Ladder Chassis dengan bahan AISI
320 menggunakan baja profil persegi 5 x 5x 0,28 cm. 5. Defleksi terbesar yaitu
sebesar 0,82 mm dan distribusi tegangan Von Mises maksimum yang terjadi
adalah 188,1 MPa. Nilai tegangan maksimum yang terjadi pada Chassis jika
dibandingkan dengan nilai yield strength dari kekuatan bahan dikali dengan angka
keamanan sebesar 2 menjadi 410 MPa dan Perkiraan berat kendaraan seluruhnya
sebesar 650,316 kg. Sistem kemudi yang digunakan adalah penggerak dua roda
karena memiliki sistem sederhana dan sangat praktis jika digunakan pada
perencanaan kendaraan dengan dimensi yang relative kecil dan mempunyai Top
speed <60Km/h, manual steering dan rack and pinion. Beban yang diterima oleh
roda depan sebesar 410,3 kg dan roda belakang sebesar 743,8 kg kemudian Letak
titik berat terhadap (sumbu y) yaitu 969,185 mm dengan acuan bagian depan
kendaraan. Fgesek max pepan @dalah 1809,4 N dan Fgesek max Betakang adalah
3280,1 N dan Sudut belok roda maksimal yaitu 42,3°.

Kata Kunci : Antropometri, Low Cost Car, Mockup Fitting and Trials, Chassis,

Sistem Kemudi
XXVil



	Cover
	Pengesahan
	Pernyataan
	Naskah Soal Tugas Akhir
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Ucapan Terima Kasih
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Daftar Notasi Dan Singkatan
	Intisari
	BAB I Pendahuluan
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Asumsi Dan Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II Tinjauan Pustaka
	BAB III Landasan Teori
	3.1 Ergonomi
	3.2 Postur Dan Posisi Mengemudi
	3.3 Antropometri
	3.4 Persentil
	3.5 Chasis
	3.5.1 Chasis Monocoque
	3.5.2 Chasis Dengan Susunan Pipa Dan Baja Penampang "U"(Kombinasi)
	3.5.3 Chasis Dengan Susunan Baja Berpenampang Kotak

	3.6 Sistem Kemudi
	3.6.1 Sistem Kemudi Berdasarkan Tenaga Yang Di Gunakan
	3.6.2 Sistem Kemudi Berdasarkan Jumlah Roda Yang Berbelok Saat Roda Kemudi Di Putar

	3.7 Low Cost Green Car

	BAB IV Metode Penelitian
	4.1 Objek Penelitian
	4.2 Alat Dan Bahan
	4.3 Tahapan Penelitian Penentuan Ukuran Kabin Pengemudi
	4.4 Prosedur Eksperimen
	4.4.1 Introduction
	4.4.2 Pengambilan Data Antropometri Tubuh Responden
	4.4.3 Persiapan Dokumentasi
	4.4.4 Eksperimen
	4.4.5 Pengukuran Setting Ruang Kemudi
	4.4.6 Pengisian Kuesioner Kenyamanan

	4.5 Pemilihan Data Antropometri
	4.5.1 Tempat Duduk
	4.5.2 Pedal
	4.5.3 Setir Kemudi
	4.5.4 Jarak Kursi Ke Pedal
	4.5.5 Jarak Kursi Ke Setir Kemudi
	4.5.6 Tinggi Dashboard
	4.5.7 Jarak Kursi Ke Roof
	4.5.8 Posisi Perseneling

	4.6 Pengolahan Data
	4.6.1 Uji Keseragaman
	4.6.2 Uji Kecukupan Data

	4.7 Tahapan Penelitian Perancangan Chasis
	4.8 Tahapan Penelitian Perancangan Sistem Kemudi

	BAB V Hasil Dan Pembahasan
	5.1 Konsep Dasar Perancangan Low Cost Car
	5.1.1 Analisa Pasar
	5.1.2 Konfigurasi Seat Dan Bagasi

	5.2 Proses Perencanaan LCC
	5.2.1 Proses Modifikasi TOSSA Pico Hercules
	5.2.1.1 Perancangan front Part Double Wishbone Suspension " Low Cost car"
	5.2.1.1.1 Roda
	5.2.1.1.2 Wheelbase
	5.2.1.1.3 Track Width
	5.2.1.1.4 Knuckle
	5.2.1.1.5 Shock Absorber
	5.2.1.1.6 Penempatan Komponen
	5.2.1.1.7 Desain Summary Perancangan front Part

	5.2.1.2 Perancanaan modifikasi Chasis
	5.2.1.2.1 Analisis Tegangan Rancangan Chasis Dengan Software Autodesk Inventor
	5.2.1.2.2 Perhitungan Pembagian Beban
	5.2.1.2.3  Perhitungan Beban Terpusat

	5.2.1.3 Pemilihan Sistem Kemudi
	5.2.1.3.1 Pemilihan Sistem Kemudi Berdasarkan Jumlah Roda Yang Bergerak
	5.2.1.3.2 Pemilihan Sistem Kemudi Berdasarkan Tenaga Yang Di Gunakan
	5.2.1.3.3 Pemilihan Sistem kemudi Berdasarkan Jenis Roda gigi Kemudi
	5.2.1.3.4 Menghitung Gaya Gesek Maksimum Yang Terjadi Pada Roda
	5.2.1.3.5 Menghitung Radius Putar Maksimum Kendaraan


	5.2.2 Perencanaan Kabin Kemudi
	5.2.2.1 Mackup Fitting And Trials Menggunakan Konfigurasi Berdasarkan Antropometri Indonesia
	5.2.2.1.1 Uji Statistika Ke-1 Variabel Pengukuran Mockup Fitting And Trials Konfigurasi 1 (N=30)
	5.2.2.1.1.1 Uji Keseragaman data Mockup Fitting And Trials konfigurasi 1 (N=30)
	5.2.2.1.1.2 Uji Kecukupan data Mockup Fitting And Trials konfigurasi 1 (N=30)
	5.2.2.1.1.3 Uji Kenormalan Data Mockup Fitting And Trials Konfigurasi 1 (N=30)

	5.2.2.1.2 Uji Statistika Ke-2 Variabel Pengukuran Mockup Fitting And Trials konfigurasi 1 (N=50)
	5.2.2.1.2.1 Uji Keseragaman Data Mockup Fitting And Trials konfigurasi 1 (N=50)
	5.2.2.1.2.2 Uji Kecukupan Data mockup fitting And Trials konfigurasi 1 (N=50)
	5.2.2.1.2.3 Uji Kenormalan Data Mockup Fitting And Trials Konfigurasi 1 (N=50)


	5.2.2.2 Analisis postur pada Mockup Fitting And Trials Konfigurasi Antropometri Indonesia
	5.2.2.2.1 Analisis Postur Responden Persentil 5 Variabel Antropometri Tinggi Badan
	5.2.2.2.2 Analisis Postur Responden Persentil 50 Variabel Antropometri Tinggi Badan
	5.2.2.2.3 Analisis Postur Responden Persentil 95 Variabel Antropometri Tinggi Badan Duduk

	5.2.2.3 Analisis Kenyamana Setting Ruang Kemudi Konfigurasi Antropometri Indonesia
	5.2.2.4 mockup Fitting And Trials Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden
	5.2.2.4.1 Uji Statistika Ke-1 Variabel Pengukuran Mockup Fitting And Trials Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden (N=30)
	5.2.2.4.1.1 Uji Keseragaman Data Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden (N=30)
	5.2.2.4.1.2 Uji Kecukupan Data Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden (N=30)
	5.2.2.4.1.3 Uji Kenormalan Data Konfigurasi Berdasarkan kenyamanan Responden (N=30)


	5.2.2.5 Analisis Pastor Pada Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden
	5.2.2.5.1 Analisis Postur Responden Persentil 5 variabel Antropometri Tinggi Badan
	5.2.2.5.2 Analisis Postur Responden Persentil 50 Variabel Antropometri tinggi Badan 
	5.2.2.5.3 Analisis Postur Responden Persentil 95 Variabel Antropometri Tinggi Badan

	5.2.2.6 Analisis Kenyamanan Setting Ruang Kemudi Konfigurasi Berdasarkan Kenyamanan Responden
	5.2.2.7 Desain Summary Usulan Konfigurasi kabin Pengemudi LCC
	5.2.2.8 Space Minimal Yang Dibutuhkan Pengemudi
	5.2.2.9 Nilai REBA Maksimal Yang Dapat Dibentuk Konfigurasi 2
	5.2.2.9.1 Analisis Postur Responden Persentil 5 Variabel Antropometri Tinggi Badan
	5.2.2.9.2 Analisis Postur Responden Persentil 50 Variabel Antropometri Tinggi Badan
	5.2.2.9.3 Analisis Postur Responden Persentil 95 Variabel Antropometri Tinggi Badan Duduk


	5.2.3 Analisis Power Train LCC
	5.2.4 Perhitungan Biaya
	5.2.5 Spesifikasi Akhir Modifikasi LCC
	5.2.6 Spesifikasi Akhir Pembuatan Dari Awal LCC
	5.2.7 Perbandingan Spesifikasi LCC Dengan Existing Product


	BAB VI Penutup
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	Daftar Pustaka
	Lampiran

